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Barang siapa mencari sesuatu dengan sungguh-sungguh
maka dapatlah ia. Dan barang siapa mengetuk pintu terus-
menerus maka masuklah ia.

(Ta’limul Muta’allim)

S e il G g G (@i s s e
Education is not the learning of facts, but the training of
minds to think.

Pendidikan bukan belajar mengenai data-data, akan tetapi
melatih akal untuk berpikir.

(Albert Einstein)
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ABSTRACT

Ibnu Mu’thi. 2021. Nahwu's Learning in the Perspective of Vygotsky's Social
Constructivism Theory at Madrasah Diniyah Takmiliyah Al-Badriyyah
Bandar Kidul Mojoroto Kediri. Thesis, Department of Arabic Language
Education, Post Graduate of the Kediri State Islamic Institute. Advisor Dr.
Hj. Nurul Hanani, M.HI., Dr. Jamaludin Acmad Kholik, MA.

Keywords: Nahwu Learning, Vygotsky's Social Constructivism Theory.

Learning at Madrasah Diniyah Takmiliyyah Al-Badriyyah uses the
methods of the salaf madrasah in general. On the other hand, student-centred
learning methods are also applied, where students are required to be more active
in learning in several disciplines. Among them in learning nahwu science. In
Vygotsky's theory of social constructivism, it is stated that knowledge is built
through social interaction, social interaction can be established between two or
more people, be it between teachers and students or students with other students.

This research is a qualitative research with a case study method in teaching
nahwu in terms of Vygotsky's social constructivist theory at Madrasah Islamiyah
Takmiliyah Al-Badriyah. The data collection methods are interviews, observation
and documentation. And data analysis by identifying, displaying, and inferring.
The validity of the data through intense participation, in-depth observation and
triangulation.

The results of this study are (1) The nahwu learning process in the
perspective of Vygotsky's theory of social constructivism there are three strategies
applied in Madrasah Dinayah Takmiliyah Al-Badriyyah, namely, a) Cooperative
learning, its application includes conveying goals and preparing students,
presenting information, organizing students to in learning teams, assisting group
work in learning, and evaluation. b) Problem-based learning by exposing students
to a problem, organizing students in learning, intense guidance, developing and
delivering problem solving and evaluation. c) Practice, in its implementation is
divided into two, namely in the classroom and outside the classroom. (2) The
supporting factors in learning nahwu in Madrasah Diniyah Takmiliyyah Al-
Badriyyah are an active environment, consistency in practice, rewards and
punishments, good control. (3) The inhibiting factors in learning nahwu at
Madrasah Diniyah Takmiliyyah Al-Badriyyah are limited time and differences in
student activities.



ABSTRAK

Ibnu  Mu’thi, 2021. Pembelajaran Nahwu dalam Perspektif Teori
Konstruktivisme Sosial Vygotsky di Madrasah Diniyah Takmiliyah Al-
Badriyyah Bandar Kidul Mojoroto Kediri. Tesis, Jurusan Pendidikan Bahasa
Arab, Pasca Sarjana Institut Agama Islam Negeri Kediri. Pembimbing Dr.
Hj. Nurul Hanani, M.HI., Dr. Jamaludin Acmad Kholik, MA.

Kata kunci: Pembelajaran Nahwu, Teori Konstruktivisme Sosial Vygotsky.

Pembelajaran di  Madrasah Diniyah  Takmiliyah  Al-Badriyyah
menggunakan metode-metode madrasah salaf pada umumnya. Di sisi lain,
diterapkan juga metode pembelajaran yang terpusat pada siswa, dimana siswa
dituntut untuk lebih aktif dalam pembelajaran di beberapa disiplim ilmu.
Diantaranya pada pembelajaran ilmu nahwu. Dalam teori konstruktifisme sosial
Vygotsky dikemukakan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial,
interaksi sosial dapat terjalin pada dua orang atau lebih, baik itu antara guru
dengan siswa atau siswa dengan siswa lainnya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode studi kasus
dalam pengajaran nahwu ditinjau dari teori konstruktivis sosial Vygotsky di
Madrasah Islamiyah Takmiliyah Al-Badriyah.Adapun metode pengumpulan data
yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Dan analisis data dengan
mengidentifikasi, menampilkan, dan menyimpulkan. Keabsahan data melalui
partisipasi intens, observasi mendalam dan triangulasi.

Hasil dari penelitian ini adalah (1) Proses pembelajaran nahwu dalam
perspektif teori konstruktivisme sosial Vygotsky terdapat tiga strategi yang
diterapkan di Madrasah Dinayah Takmiliyah Al-Badriyyah yaitu, a) Pembelajaran
kooperatif, penerapannya meliput menyampaikan tujuan dan mempersiapkan
siswa, menyajikan informasi, mengorganisir siswa ke dalam tim-tim
pembelajaran, membantu kerja kelompok dalam pembelajaran, dan evaluasi. b)
Pembelajaran berbasis masalah yaitu dengan menghadapkan siswa pada suatu
permasalahan, mengorganisir siswa dalam pembelajaran, bimbingan yang intens,
mengembangkan dan menyampaikan pemecahan masalah dan evaluasi. c)
Praktek, dalam pelaksanaannya di bagi menjadi dua yaitu di dalam kelas dan di
luar kelas. (2) Faktor-faktor pendukung dalam pembelajaran nahwu di Madrasah
Diniyah Takmiliyah Al-Badriyyah adalah lingkungan yang aktif, konsistensi
dalam praktek, adanya penghargaan dan hukuman, kontrol yang baik. (3) Faktor-
faktor penghambat dalam pembelajaran nahwu di Madrasah Diniyah Takmiliyah
Al-Badriyyah adalah waktu yang terbatas dan perbedaan kesibukan siswa.
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